BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian merupakan suatu tempat atau wilayah dimana akan
dilakukan penelitian tersebut. Pada penelitian ini memilih lokasi di Kabupaten
Kuantan Singingi. Adapun Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September
2017 sampai dengan Februari 2018 di Kabupaten Kuantan Singingi Kecamatan
Kuantan yang terletak di Pusat Kota Taluk Kuantan.
3.2 Jenis dan Sumber Data
3.2.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan
kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan, meringkas, berbagai kondisi,
berbagai situasi, atau berbagai fenomena, realita social yang ada dimasyarakat
yang menjadi obyek penelitian dan berupa menarik itu kepemukiman sebagai
suatu ciri, karakter, sifat, model tanda atau gambaran tentang kondisi, situasi
ataupun fenomena tertentu (Bungin 2007:68).
3.2.2.Sumber Data
Dalam penelitian ini peneliti mengambil dua sumber data yaitu:
Data primer yaitu data yang berasal dari sumber asli atau pertama. Data ini
tidak tersedia dalam bentuk terkompilasi ataupun dalam bentuk file-file. Data ini

harus dicari melalui narasumber atau dalam istilah teknisnya responden, yaitu
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orang yang kita jadikan sebagai sarana mendapatkan informasi ataupun data,
(Umi Narimawati 2008:98). Adapun data primer tersebut sebagai berikut:
a. Jumlah pedagang pada waktu pacu jalur
b. Pendapatan rata-rata pedagang saat event pacu jalur
c. Jumlah retribusi yang didapat waktu pacu jalur
d. Data lainnya yang dianggap penting dan relevan dengan penelitian.
Sedangkan data sekunder yaitu data-data dimana penulis memperoleh
informasi keterangan-keterangan yang bersumber dari dokumen, laporan arsip,
yang didapatkan dari pihak-pihak terkait. Adapun data-data sekunder tersebut
adalah sebagai berikut:
a. Sejarah dan gambaran umum obyek wisata pacu jalur.
b. Laporan pengunjung yang datang melihat obyek wisata pacu jalur.
c. Gambaran umum lokasi penelitian
d. Data lainnya yang dianggap penting dan relevan dengan penelitian.
3.2.1 Informan Penelitian
Informan penelitian dalam hal ini dipilih berdasarkan penarikan sampel
nonprobality, yaitu dengan cara purposive sampling yang merupakan orang-orang
ahli dan mengerti tentang fenomena yang terjadi. Untuk itu, lebih jelasnya
mengenai fenomena yang diambil dalam penelitian ini, maka dapat kita lihat dari

tabel sebagai berikut:



42

Tabel 3.1 Informan Penelitian

No Nama Informan Jabatan
1 Fakhri Edi Sukses, S.Pd, | Sekretaris Dinas  Pariwisata Dan
M.Si Kebudayaan Kuansing

2 Miswadi, SP, M.Si Kepala Bidang Destinasi Pariwisata

3 Eka Harputra, SE Kepala Bidang Pemasaran dan Ekonomi
Kreatif Pariwisata

4 Suryawan S.Sos Pembina  Lemabaga Adat Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan

5 Andri Syahputra, S.Sos Staf Dinas Pendapatan Daerah Kuansing

6 Hertati, SE Bendahara Penerimaan Retribusi Dinas
Perhubungan Kuansing

7 10 Orang Pedagang

8 3 Orang Pengelolah Hotel/Penginapan

9 2 Orang Juru Parkir

Sumber. Olahan Data Penulis 2018.
3.3 Metode Pengumpulan Data
3.3.1 Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data, dimana peneliti
melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk melihat dari
dekat kegiatan yang dilakukan (Riduwan, 2004:104).
3.3.2 Wawancara
Wawancara adalah pengumpulan data oleh peneliti dengan cara
menanyakan secara langsung responden untuk mendapatkan informasi-informasi
yang valid baik menggunakan alat perekam maupun alat pencatat. Sedangkan
instrument penelitian yang digunakan peneliti adalah peneliti sendiri. Peneliti
sebagai instrument penelitian bertujuan untuk mendapatkan data yang sesuai dan
reliable. Hal ini mungkin dapat dipenuhi karena peneliti langsung kelapangan
melakukan  pengamatan dan wawancara dengan informan  (lrawan

soehartono:2008).
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3.3.3 Dokumentasi
Dokumen dapat berupa buku harian, surat pribadi, laporan, notulen rapat
catatan kusus (case records) dalam pekerjaan sosial, dan dokumen lain-lain.
(Irawan soehartono:2008). Dan dokumentasi yaitu data yang diperoleh dengan
cara mengumpulkan seluruh informasi yang berhubungan dengan masalah yang
diteliti dan mempunyai nilai ilmiah seperti referensi dan buku perpustakaan,

jurnal, Koran, majalah, internet, foto-foto dan lain-lain.

3.4 Metode Analisis

Dalam menganalisa data yang diperoleh dalam penelitian ini, penulis
menggunakan metode analisa kualitatif yaitu suatu analisa yang memberikan
gambaran terperinci berdasarkan apa yang ada di lapangan dan hasilnya akan
disajikan dalam bentuk tabel yang dilengkapi dengan menguraikan serta
mengaitkan dengan teori dan memberikan keterangan yang mendukung untuk
jabatan masing-masing masalah, serta memberikan interprestasi terhadap hasil
yang relevan dan diambil kesimpulan serta saran.

Menurut Ulbert (1992 :339) teknik analisa data terdapat komponen pokok
sebagai berikut:

a. Reduksi data,

Meruduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting. Data yang sudah direduksi dapat
memberikan gambaran yang tepat, dan dapat membantu penelitian dalam
pengumpulan data.data yang diperoleh akan difokuskan pada dampak

ekonomi dari objek wisata terhadap masyarakat.
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b. Penyajian data,

Penyajian data dalam kualitatif adalah dengan teks yang bersifat
deskriptif. Informasi yang didapat dilapangan disajikan kedalam teks
dengan sebaik mungkin, tana adanya penambahan yang tidak sesuali
dengan fakta yang ada. Hal ini bertujuan untuk dapat menyajikan data
yang telah direduksi dengan tepat dan benar keadaan yang sebanarnya
dilapangan.

c. Menarik kesimpulan atau verifikasi,

Kesimpulan atau kesimpulan diverifikasi selama penelitian
berlangsung, setelah semua data yang berkenaan dengan analisis untuk
mengetahui dampak ekonomi objek wisata paju jalur terhadap masyarakat
dan data yang diperoleh juga dapat dikembangkan dengan mengaju pada
kerangka pemikiran dan teori-teori pendukung yang relevan dengan
penelitian huna memperoleh suatu kesimpulan yang sesuai dengan tujuan

penelitian.



